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Desa Balun merupakan sebuah desa yang memiliki keberagaman agama dengan
karakteristik pemahaman agama yang cenderung eksklusif dan fundamental. Meskipun
demikian, desa ini berhasil mempertahankan kerukunan, toleransi, dan keharmonisan di
antara para pemeluk agama yang berbeda. Kerukunan yang terjaga di Desa Balun tidak
lepas dari peran para tokoh agama yang berupaya mempertahankan keharmonisan,
khususnya dalam aspek keagamaan. Lalu bagaimana konsep kerukunan menurut tokoh
agama Islam, Hindu dan Kristen yang ada di desa Balun? lalu apa saja peran tiga tokoh
agama di desa Balun?

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran tiga tokoh agama utama di
desa Balun untuk mengungkapkan konsep kerukunan antar umat beragama yang
berkembang di desa Balun menurut tiga tokoh agama. didalam penelitian ini, peneliti
memulai dengan menjabarkan mengenai kerukunan menurut tiga tokoh agama, setelah
itu peran tokoh agama dalam menjaga kerukunan, lalu penjelasan mengenai faktor-
faktor yang mendukung kerukunan antar agama.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan
pendekatan yakni Fenomenologi dan metode yang digunakan yakni deskriptif analisis.
Dengan ini Penulis berusaha mendeskripsikan kerukunan antar umat beragama di desa
Balun serta menganalisa peran tokoh agama dalam kerukunan antar umat beragama di
Balun. Penelitian ini didukung oleh teknik pengumpulan data yang meliputi observasi,
wawancara, dan pengumpulan berbagai dokumen, sehingga jenis penelitian yang
diterapkan oleh peneliti adalah penelitian lapangan (grounded research).

Kesimpulan dari penelitian ini ialah pertama, kerukunan umat beragama yang
terdapat di Balun sudah berjalan dengan kondusif dan baik tanpa adanya pertentangan
antar tiga umat beragama. Kedua, Tokoh agama memiliki pengaruh dan berperan
penting dalam menjaga kerukunan yang ada. Tokoh agama berperan menjadi contoh
serta pelopor dalam menjaga kerukunan yang ada. Ketiga, Karakteristik Kerukunan
antarumat beragama di Desa Pancasila, Desa Balun, tercipta melalui pendekatan yang
inklusif secara sosial namun tetap eksklusif secara teologis.

Peneliti menyimpulkan bahwa penelitian ini masih memiliki banyak aspek yang
perlu diperbaiki dan penulis tidak luput dari kekurangan. Dengan demikian, peneliti
berharap agar peneliti berikutnya dapat melengkapi dan membahas permasalahan ini
dengan pendekatan yang lebih luas.
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